BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan pokok dari sebuah instrument yang tidak
bisa dipisahkan dari sebuah penelitian. Metode penelitian berisi ulasan tentang
metode yang dipakai dalam tahap-tahap penelitian, meliputi: jenis penelitian,
pendekatan, teknik pengumpulan dan sumber data, pengolahan dan analisis

data (Abd Muin Salim, 2012)

1. Jenis Penelitian

Objek kajian pada penelitian ini akan membahas ayat-ayat tentang
etika komunikasi dalam al-Qur’an yang berhubungan dengan kato nan
ampek dengan menelusuri dan menyingkap maknanya. Oleh karena itu,
penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Zibrary research)
yakni dengan mengumpulkan sumber-sumber pustaka, membaca, menulis
dan mengolah bahan penelitian Sumber Data (Saifuddin, 2010). Jika
dilihat dari metode analisnya, jenis penilitian ini adalah dengan kajian
kualitatif. Kajian dengan penerapan kualitatif lebih menguatkan

analisisnya terhadap prosedur pengumpulan deduktif.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua
bentuk, yaitu: Pertama, data primer sebagai sumber data yang menjadi
rujukan utama kitab suci al-Qur’an, kitab-kitab tafsir seperti 7afsir Al-
Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi, 7afsir al-Azhar Hamka,
Tafsir al-Qur’an al-Azhim karya lbnu Katsir, 7afSir al-Misbah Pesan
Kesan Dan Keserasian al-Qur’an karya M. Quraish Shihab, 7afsir al-
Qurthubi Jami® Li Ahkam al-Qur’an karya Muhammad al-Qurthubi,
Fathu al-Qadir karya Muhammad al-Syaukani al-Yamani, 7afsir al-
Thabari Jami’ al-bayan ’An Takwil Ay al-Qur’an karya Muhammad al-
Thabari, 7afsir al-Qur’anul Majid an-Nuur karya Muhammad Hasbi Ash-
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Shiddieqiy, F7 Zhilalil Qur’an karya Sayyid Qutb, A/-Tafsir AI-Munir Fi
al-’Aqidah Wa al-Syari’ah Wa al-manhaj karya Wahbah al-Zuhaili.
penulis menggunakan kitab-kitab tafsir tersebut berdasarkan coraknya
yaitu adabi rjtima’7 dan buku adat Minangkabau. Kedua, data sekunder
yaitu buku, jurnal, artikel yang membahas tentang kato nan ampek secara
umum serta karya ilmiah lainnya baik yang berkaitan langsung ataupun

tidak langsung terkait dengan pembahasan penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam penelitian, karena inti dari penelitian adalah untuk mendapatkan
data yang valid. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dengan mengikuti langkah-langkah metode maudhu’i,
yaitu metode tafsir yang mencari jawaban al-Qur’an dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas etika komunikasi
dalam al-Qur’an. Dalam metode ini, ayat-ayat tersebut disusun
berdasarkan urutan dan sebab turunnya, kemudian memberikan

penjelasan dan mengambil kesimpulan (Yamani, 2015)

Langkah-langkah metode maudhu’i yang penulis terapkan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a) Menetapkan masalah yang dibahas yaitu etika komunikasi dalam
al Qur’an.

b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan etika komunikasi

¢) Memahami korelasi atau munasabah ayat-ayat tersebut dalam
masing-masing surahnya.

d) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan membahas

pokok pembahasan.



64

Adapun teknik pengumpulan data tentang kafo nan ampek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data melalui
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Dalam teknik ini, penulis
melakukan identifikasi secara sistematis terhadap berbagai dokumen dan
sumber informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data yang
dikumpulkan mencakup data primer adalah fambo. Sedangkan data
sekunder seperti buku-buku yang membahas adat dan kekerabatan dalam
budaya Minangkabau, serta data sekunder yang berupa artikel, skripsi,
dan jurnal yang relevan. Penulis juga memanfaatkan internet sebagai
sumber tambahan untuk mendapatkan informasi yang lebih luas mengenai

etika kafo nan ampek.

. Teknik Analisis Data.

Adapun analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis),
dalam menganalisis arsip atau dokumen yang dianalisis yang diistilahkan
dengan teks. Penggunaan analisis isi (content analysis) ini secara
konseptual mengarahkan untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah
serta menganalisis bahan-bahan penelitian sehingga dapat dipahami
makna teks. Analisis ini juga digunakan untuk mencari bagaimana sebuah
produk tafsir dikatakan sebagai sebuah tafsir dan mencari relevansinya

dengan ajaran kafo nan ampek



